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Abstract

Partisipasi masyarakat merupakan elemen penting dalam pengembangan event berbasis
komunitas dan pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Panji Festival
di Desa Wisata Panji, Kabupaten Buleleng, Bali, serta implikasinya terhadap
pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan studi dokumentasi. Informan penelitian meliputi pengelola desa wisata, panitia event,
tokoh masyarakat, pelaku seni budaya, dan masyarakat lokal yang terlibat dalam festival.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada Tangga Partisipasi Arnstein
dan konsep bentuk partisipasi masyarakat dari Cohen dan Uphoff. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam Panji Festival mencakup tahapan
pengambilan keputusan, implementasi, pemanfaatan manfaat, dan evaluasi. Tingkat
partisipasi masyarakat berada pada level kemitraan (partnership), di mana masyarakat
berperan aktif sebagai mitra dalam penyelenggaraan event. Partisipasi tersebut
memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat, baik dari aspek
ckonomi, sosial, maupun pelestarian budaya lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Panji Festival merupakan praktik event berbasis komunitas yang berpotensi mendukung
pengembangan desa wisata dan pariwisata berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses strategis yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kontrol komunitas lokal terhadap
sumber daya yang dimilikinya guna memperbaiki kualitas hidup secara berkelanjutan.
Salah satu elemen kunci dalam proses pemberdayaan tersebut adalah partisipasi
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masyarakat, yang menempatkan masyarakat bukan hanya sebagai penerima manfaat,
tetapi sebagai subjek aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembangunan. Berbagai kajian menegaskan bahwa partisipasi masyarakat memiliki
kontribusi signifikan dalam memperkuat kohesi sosial, meningkatkan rasa memiliki,
serta mendorong keberlanjutan program pembangunan berbasis lokal (Sardu et al.,
2012).

Meskipun demikian, praktik partisipasi masyarakat tidak selalu mudah untuk
diimplementasikan. Kepentingan dan aspirasi masyarakat sering kali bersifat beragam,
bahkan tidak jarang saling bertentangan. Kondisi ini menuntut adanya proses dialog
yang inklusif dan berkelanjutan agar tercipta rasa kebersamaan (sense of belonging) di
antara anggota komunitas. Tingkat partisipasi yang bermakna tidak dapat dicapai secara
instan, melainkan membutuhkan waktu, kepercayaan, serta ruang bagi masyarakat
untuk terlibat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan pembangunan.

Dalam konteks pariwisata, partisipasi masyarakat lokal memiliki peran yang
sangat penting, khususnya dalam pengembangan destinasi wisata dan penyelenggaraan
event berbasis komunitas. Keterlibatan masyarakat lokal dipandang sebagai salah satu
prasyarat utama bagi tercapainya pariwisata berkelanjutan. Cole (2006) menegaskan
bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata berkaitan erat dengan
akses terhadap pengetahuan, kemampuan mengelola sumber daya, serta kontrol
tethadap arah pembangunan pariwisata itu sendiri. Dengan pemahaman yang
memadai, masyarakat lokal tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi aktor utama dalam
sistem pariwisata.

Lebih lanjut, Tosun (2006) mengemukakan bahwa bentuk partisipasi masyarakat
yang ideal dalam pariwisata adalah partisipasi spontan, yakni keterlibatan yang muncul
atas kesadaran dan inisiatif masyarakat itu sendiri tanpa paksaan eksternal. Partisipasi
semacam ini mencerminkan tingkat pemberdayaan yang tinggi, di mana masyarakat
memiliki kapasitas, motivasi, serta kepercayaan diri untuk terlibat secara sukarela dalam
pengelolaan pariwisata dan event di wilayahnya.

Konsep tersebut sejalan dengan pendekatan pariwisata berbasis komunitas
(community-based tourism), yang menekankan peran aktif masyarakat lokal dalam
perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan aktivitas pariwisata. Pendekatan ini
terbukti mampu memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat (Wunder, 2000),
memperkuat nilai demokrasi, pemberdayaan, dan rasa memiliki (Sharpley & Telfer,
2002), serta meminimalkan dampak negatif pariwisata (Kruger, 2005; Stronza &
Gordillo, 2008). Dengan demikian, pariwisata berbasis komunitas dipandang memiliki
potensi besar dalam mendukung pencapaian pariwisata berkelanjutan dari aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Saarinen, 2006; Okazaki, 2008).

Dalam praktiknya, keberhasilan partisipasi masyarakat tidak tetlepas dari
dukungan dan kolaborasi para pemangku kepentingan, baik pemerintah maupun
sektor swasta. Scheyvens (2003) menekankan bahwa partisipasi masyarakat tidak hanya
membuka peluang keuntungan ekonomi, tetapi juga memberikan ruang bagi
masyarakat untuk bersuara dan terlibat dalam pengambilan keputusan strategis. Kerja
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sama lintas pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam menciptakan ruang
partisipasi yang adil dan inklusif.

Desa Wisata Panji di Kabupaten Buleleng, Bali, merupakan salah satu contoh
destinasi yang mengembangkan event berbasis komunitas, salah satunya melalui
penyelenggaraan Panji Festival. Event ini tidak hanya berfungsi sebagai atraksi wisata,
tetapi juga sebagai media pelestarian budaya dan pemberdayaan masyarakat lokal.
Namun demikian, kajian empiris yang secara khusus membahas bentuk, tingkat, dan
dinamika partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan event di desa wisata masih
relatif terbatas, khususnya pada konteks desa wisata di Bali Utara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Panji Festival di Desa Wisata Panji, Buleleng.
Fokus penelitian diarahkan pada bentuk partisipasi masyarakat serta implikasinya
terhadap proses pemberdayaan masyarakat lokal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian event dan pariwisata
berbasis komunitas, serta menjadi rujukan praktis bagi pengelola desa wisata dan
pemangku kepentingan dalam merancang event yang berkelanjutan dan inklusif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memahami secara mendalam bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan Panji Festival di Desa Wisata Panji, Kabupaten Buleleng. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial serta dinamika keterlibatan
masyarakat dalam penyelenggaraan event berbasis komunitas.

Lokasi penelitian ditetapkan di Desa Wisata Panji, yang dipilih secara purposive
karena secara konsisten melibatkan masyarakat lokal dalam pelaksanaan event budaya.
Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, meliputi
pengelola desa wisata, panitia event, tokoh masyarakat, pelaku seni budaya, serta
masyarakat lokal yang terlibat langsung dalam Panji Festival.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan bentuk keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan event.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses perencanaan dan
pelaksanaan event, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa
laporan kegiatan, foto, dan arsip terkait penyelenggaraan festival.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memperkuat analisis, tingkat dan bentuk
partisipasi masyarakat diinterpretasikan dengan mengacu pada Tangga Partisipasi
Arnstein (1969) serta konsep bentuk partisipasi masyarakat dari Cohen dan Uphoff
(1980). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data Penelitian
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Penelitian ini melibatkan berbagai unsur masyarakat Desa Wisata Panji yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan Panji Festival. Informan penelitian terdiri atas
pengelola desa wisata, panitia pelaksana event, tokoh adat dan budaya, pelaku seni,
serta masyarakat lokal yang berpartisipasi dalam berbagai tahapan kegiatan festival.
Keterlibatan masyarakat tidak hanya terbatas pada pelaksanaan teknis acara, tetapi juga
mencakup proses perencanaan, pengambilan keputusan, hingga evaluasi kegiatan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa Panji Festival diselenggarakan sebagai
event berbasis komunitas yang mengedepankan nilai-nilai kebersamaan, gotong
royong, dan pelestarian budaya lokal. Masyarakat secara sukarela terlibat dalam
persiapan sarana dan prasarana, pengisi acara seni budaya, pengelolaan konsumsi, serta
pelayanan bagi pengunjung. Hal ini mengindikasikan adanya kesadaran kolektif
masyarakat terhadap pentingnya event sebagai media promosi desa wisata sekaligus
sarana pemberdayaan komunitas lokal.

3.2 Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Panji Festival

Berdasarkan kerangka Cohen dan Uphoff (1980), bentuk partisipasi masyarakat
dalam Panji Festival dapat diidentifikasi pada empat tahapan utama, yaitu pengambilan
keputusan, implementasi, pemanfaatan manfaat, dan evaluasi.

3.2.1 Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan

Partisipasi masyarakat dalam tahap pengambilan keputusan terlihat melalui
keterlibatan perwakilan masyarakat dan tokoh adat dalam rapat-rapat perencanaan
festival. Masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan ide terkait konsep acara, jenis
pertunjukan budaya, serta pembagian peran selama event berlangsung. Meskipun
pengelola desa wisata dan panitia inti memiliki peran dominan dalam pengambilan
keputusan strategis, masukan dari masyarakat tetap menjadi pertimbangan penting.

Jika dianalisis menggunakan Tangga Partisipasi Arnstein (1969), tingkat
partisipasi pada tahap ini berada pada level partnership, di mana terjadi pembagian
peran dan tanggung jawab antara masyarakat dan pengelola event. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masyarakat tidak sekadar diinformasikan, tetapi telah menjadi
mitra dalam proses perencanaan kegiatan.

3.2.2 Partisipasi dalam Tahap Implementasi

Pada tahap implementasi, partisipasi masyarakat terlihat paling dominan.
Masyarakat berkontribusi dalam bentuk tenaga, keterampilan, serta sumber daya lokal.
Pelibatan masyarakat mencakup peran sebagai panitia teknis, pengisi acara seni dan
budaya, pengelola stan kuliner, hingga penyedia layanan pendukung bagi wisatawan.

Bentuk partisipasi ini sesuai dengan kategori resource contribution dan
enlistment sebagaimana dikemukakan oleh Cohen dan Uphoff (1980). Keterlibatan
aktif masyarakat dalam pelaksanaan event menunjukkan bahwa Panji Festival tidak
hanya dikelola oleh segelintir pihak, tetapi menjadi aktivitas kolektif yang memperkuat
rasa memiliki (sense of ownership) terhadap event dan desa wisata.
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3.2.3 Partisipasi dalam Pemanfaatan Manfaat

Manfaat yang diperoleh masyarakat dari pelaksanaan Panji Festival tidak hanya
bersifat ekonomi, tetapi juga sosial dan kultural. Secara ekonomi, masyarakat
memperoleh tambahan pendapatan melalui penjualan produk kuliner, kerajinan, serta
jasa pendukung event. Secara sosial, event ini memperkuat solidaritas dan kohesi sosial
antarwarga melalui kerja sama dan gotong royong.

Selain itu, manfaat kultural terlihat dari meningkatnya kesadaran masyarakat,
khususnya generasi muda, terhadap pentingnya pelestarian seni dan budaya lokal.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Wunder (2000) serta Sharpley dan Telfer (2002)
yang menyatakan bahwa pariwisata berbasis komunitas mampu memberikan manfaat
ckonomi sekaligus memperkuat nilai sosial dan rasa memiliki masyarakat.

3.2.4 Partisipasi dalam Evaluasi

Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi dilakukan secara informal melalui
diskusi internal panitia dan masyarakat setelah event betlangsung. Evaluasi mencakup
aspek teknis pelaksanaan, tingkat kunjungan, serta kendala yang dihadapi selama
kegiatan. Meskipun belum dilakukan secara sistematis dan terdokumentasi dengan
baik, proses evaluasi ini menjadi sarana refleksi bersama untuk perbaikan
penyelenggaraan event di masa mendatang.

Dalam perspektif Cohen dan Uphoff (1980), bentuk partisipasi ini termasuk
evaluasi langsung, di mana masyarakat terlibat secara aktif dalam memberikan umpan
balik terhadap pelaksanaan kegiatan.

3.3 Implikasi Partisipasi terhadap Pemberdayaan Masyarakat

Tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam Panji Festival menunjukkan
bahwa event ini berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat lokal.
Keterlibatan masyarakat dalam berbagai tahapan kegiatan memperkuat kapasitas
individu dan kelompok, meningkatkan kepercayaan diri, serta membuka ruang
partisipasi dalam pengambilan keputusan.

Temuan ini mendukung pandangan Tosun (2006) mengenai pentingnya
partisipasi spontan dalam pengembangan pariwisata, di mana keterlibatan masyarakat
muncul dari kesadaran dan motivasi internal. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menguatkan argumentasi Scheyvens (2003) bahwa partisipasi masyarakat dalam
pariwisata tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga memberikan ruang
kontrol dan suara bagi masyarakat dalam proses pembangunan.

Secara keseluruhan, Panji Festival dapat dipandang sebagai praktik event
berbasis komunitas yang selaras dengan prinsip pariwisata berkelanjutan. Melalui
kolaborasi antara masyarakat, pengelola desa wisata, dan pemangku kepentingan
lainnya, event ini mampu menjadi sarana penguatan pemberdayaan masyarakat
sekaligus pengembangan desa wisata secara berkelanjutan.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
Panji Festival di Desa Wisata Panji berlangsung secara aktif dan mencakup berbagai
tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, implementasi, pemanfaatan manfaat, hingga
evaluasi. Berdasarkan analisis menggunakan Tangga Partisipasi Arnstein (1969), tingkat
partisipasi masyarakat berada pada level kemitraan (partnership), di mana masyarakat
tidak hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai mitra dalam proses
pengambilan keputusan bersama pengelola desa wisata.

Ditinjau dari kerangka Cohen dan Uphoff (1980), bentuk partisipasi masyarakat
paling dominan terlihat pada tahap implementasi dan pemanfaatan manfaat.
Masyarakat berkontribusi melalui tenaga, keterampilan, serta pemanfaatan sumber
daya lokal, sekaligus memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan kultural dari
penyelenggaraan event. Partisipasi pada tahap evaluasi telah dilakukan, meskipun
masih bersifat informal dan belum terstruktur secara sistematis.

Partisipasi masyarakat dalam Panji Festival memberikan implikasi positif
terhadap proses pemberdayaan masyarakat lokal. Event ini berperan sebagai sarana
peningkatan kapasitas masyarakat, penguatan rasa memiliki, serta pelestarian nilai-nilai
budaya lokal. Dengan demikian, Panji Festival dapat dipandang sebagai bentuk praktik
event berbasis komunitas yang mendukung prinsip pariwisata berkelanjutan.

Ke depan, diperlukan penguatan mekanisme partisipasi masyarakat, khususnya
pada tahap evaluasi dan pengambilan keputusan strategis, agar pemberdayaan
masyarakat dapat berlangsung lebih optimal dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola desa wisata dan pemangku
kepentingan dalam merancang dan mengelola event yang inklusif, partisipatif, dan

berorientasi pada pemberdayaan masyarakat lokal.
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